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ABSTRAK

PENGGUNAAN KONSELING CLIENT CENTERED UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA KELASXI
SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh
RISNI ANJANI

Masalah dalam penelitian ini kemandirian belgar siswa rendah. Tujuan penelitian
ini  adalah untuk mengetahui peningkatan kemandirian belgar dengan
menggunakan konseling client centered pada siswa kelas XI SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan metode
pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest design kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji Wilcoxon. Subjek penelitian sebanyak 4 siswa yang
memiliki kemandirian belgar rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala kemandirian belgjar. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian
belgjar mengalami peningkatan setelah diberikan konseling client centered. Hal
ini ditunjukan dengan membandingkan hasil posttest dan pretest, diperoleh harga
Zhiung = -1,826 dan zpe = 1.645 maka Ho ditolak dan Ha diterima dan hasil
analisis memperlihatkan peningkatan sebesar 41%. Karena znitung < Ztae Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan kemandirian belgjar setelah
diberikan layanan konseling Client Centered pada siswa kelas X1 SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling, konseling Client Centered, kemandirian
belgjar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Latar Belakang
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, ini berarti berhasil tidak nya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgar
yang dialami oleh siswa sebagali anak didik, dengan kata lain persoalan
belgjar sebagai budaya yang akan dikembangkan, tidak bisa dipisahkan
dengan pemaknaan hakikat manusia baik yang belgar maupun yang
membelgarkan, secara tersirat persoalan-persoalan itu mestinya menjadi

rujukan dalam masalah-masalah belgjar.

Masalah belgar adalah masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh
setigp orang. Maka dari itu, banyak ahli-ahli membahas dan
menghasilkan berbagai teori tentang belgjar, ddam hal ini tidak
dipertentangkan kebenaran setiap teori yang dihasilkan, tetapi yang lebih
penting adalah pemakaian teori-teori itu dalam praktek kehidupan yang
paling cocok dalam kehidupan kita, tidak bisa disangkal bahwa dalam
belgjar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga bagi pelgjar
sendiri adalah penting untuk mengetahui faktor-faktor bak itu yang

berasal dari dalam maupun dari luar pelgar itu sendiri dan menjadi Iebih



penting lagi tidak hanya bagi pelgar tetapi juga bagi calon-calon
pendidik, pembimbing dan pengajar dalam mengatur dan mengendalikan
faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar sedemikian hingga dapat terjadi

proses belgjar yang optimal.

Keseluruhan proses belgar-mengajar terjadilah interaksi antara berbagai
komponen, masing-masing komponen diusahakan saling mempengaruhi
sedemikian, hingga dapat tercapai tujuan pendidikan dan pengajaran,
salah satu komponen utama adalah “siswa” hal itu dapat dipahami,
karena yang harus mencapai tujuan atau yang harus berkembang adalah
sistem dan oleh karenaitu siswalah yang harus belgar, namun tiap siswa
merupakan individu yang unik, masing-masing mempunyai minat,
kemauan, kemampuan, sifat-sifat, dan gaya belgar yang berbeda-beda,
oleh karena itu perlu disediakan berbagai kegiatan belgjar yang dapat
dipilih oleh siswa itu sendiri, dan kegiatan belgar yang paling sesual

adalah kegiatan belgjar mandiri.

Sistem belgar mandiri merupakan sistem pembelgaran yang didasarkan
kepada disiplin terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh siswa dan
disesuaikan dengan keadaan perorangan siswa, yang meliputi antara lain
kemampuan, kecepatan belgar, kemauan, minat, waktu yang dimiliki dan

keadaan sosial ekonominya.

Sistem belgjar mandiri siswa diharapkan lebih banyak belgjar sendiri atau
berkelompok dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain, karena

itu siswa perlu memiliki kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi



dalam melaksanakan kegiatan belgarnya, kemauan yang keras akan
mendorong siswa untuk tidak lekas putus asa dalam menghadapi
kesulitan, sedangkan disiplin yang tinggi diperlukan supaya siswa selau
belgjar sesuai dengan jadwal waktu yang diaturnya sendiri dan sesuai

dengan tujuan yang akan di capai.

Kemandirian belgar daam bidang bimbingan dan konseling termasuk
pada bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi adalah suatu layanan khusus
yang menangani masalah yang tengah dialami diri klien, salah satunya
yaitu adalah permasalahan menyangkut tentang kemandirian belgar

siswadi sekolah.

Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2000:33) kemandirian dalam belgar
diartikan sebagai aktivitas belgjar yang berlangsungnya lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari
pembelgar. Kemandirian disini berarti lebih ditekankan pada individu
yang belgar dan kewgjibannya dalam belgar dilakukan secara sendiri
dan sepenuhnya dikontrol sendiri. Menurut Brookfield (2000:93)
mengemukakan bahwa kemandirian belgar merupakan kesadaran diri,
digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belgar untuk mencapal

tujuannya.

Menurut Uno pengertian kemandirian belgar (2011:113) yaitu metode
belgjar dengan kecepatan sendiri, tanggung jawab sendiri, dan belgar
yang berhasil. Jadi berhasil tidaknya dalam belgjar semuanya ditentukan

oleh pribadi tersebut. Menurut Mujiman (2009:81) kemandirian belgjar



merupakan kegiatan belgar aktif, yang didorong oleh motif untuk
menguasal sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan
atau kompetensi yag telah dimiliki. Dalam penetepan kompetensi sebagai
tujuan belgjar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belgar,
tempat belgjar, irama belgar, tempo belgar, cara belgjar, sumber belgjar,

maupun evaluasi hasil belgjar dilakukan sendiri.

Tujuan belgjar itu sendiri tidak akan pernah tercapal apabila siswa itu
sendiri tidak mampu dalam belgjar mandiri, jika sudah terjadi demikian
maka hal tersebut akan menyebabkan rendahnya prestasi belgar, karena
kurang nya percaya diri akan kemampuan yang dimiliki, dan adanya rasa
takut terhadap hasil yang akan dicapai apabila tidak mencotek tugas
dengan orang lain, dan siswa tersebut juga akan selau bergantung
terhadap orang lain atau pada teman yang dianggap nya mampu
memberikan pertolongan dalam segala hal, kurangnya disiplin yang
tinggi dan kurang bertanggung jawab terhadap diri sendiri, pesimis dan
selalu berpikir negatif serta tidak konsisten dalam mengambil keputusan,
untuk itu dalam kegiatan proses belgar itu harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan
gaya atau kemampuan belgjar masing-masing Ssiswa, supaya dapat
membantu dalam melayani kemampuan perorangan yang harus
dikembangkan pada tingkat kerumitan yang berbeda-beda, sehingga
siswa yang latar belakang pengetahuannya masih kurang dapat memilih

bahan yang lebih mudah, sebaliknya siswa yang telah maju dapat



memilih  bahan dengan tingkat kemajuannya, sehingga tujuan

pembel gjaran akan tercapai.

Siswa yang tidak mandiri membuat ia selalu bergantung dengan orang
lain didalam segala hal, contohnya sgja dalam proses belgar, ia enggan
bersusah-susah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya, ia
pasti akan meminta pertolongan dengan temannya, atau dengan
mudahnya ia akan mencontek hasil kerja temannya tersebut, untuk itu
daam proses membantu siswa meningkatkan kemandirian belgar,
penulis akan menggunakan pendekatan Client Centered, dimana
pendekatan ini adalah pendekatan konseling dalam membantu siswa
untuk mengatahui dirinya sendiri, orang yang harus menemukan tingkah
laku yang pantas bagi dirinya, ia menggangap bahwa dirinya tidak
mampu melakukan segala sesuatu, dan ia tidak percaya diri atas
kemampuan yang dimiliki, sehingga hal demikian menyebabkan ia tidak

mandiri dan selalu bergantung dengan orang lain.

Namun, setigp manusia dilahirkan dalam kondis yang tidak berdaya, ia
akan bergantung pada orangtua dan orang-orang yang berada di
lingkungannya hingga waktu tertentu, seiring dengan berlalunya waktu
dan perkembangan selanjutnya, seorang anak akan perlahan-lahan
melepaskan diri dari ketergantungannya pada orang tua atau orang lain
disekitarnya dan belgjar untuk mandiri. Hal ini merupakan suatu proses
aamiah yang didami oleh semua makhluk hidup, tidak terkecudl

manusia. Mandiri atau juga disebut berdiri di atas kaki sendiri merupakan



kemampuan seorang untuk tidak bergantung dengan orang lain serta
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, kemandirian dalam
konteks individu tentu memiliki aspek yang lebih luas dari sekedar aspek

fisik.

Masalah ini ada siswa yang merasa tidak mampu mengerjakan tugas, ada
siswa yang menganggap dirinya tidak bisa, ada siswa yang menganggap
dirinya bodoh sehingga tidak mengerjakan tugas dan tidak mau belgjar di
rumah dan ada pula siswa yang berfikir untuk apa mengerjakan tugas di
rumah jika disekolah bisa mencontek, berdasarkan data diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada anak di SMA Negeri 14 Bandar Lampung
yang memandang dirinya tidak bisa atau tidak mampu atau dalam kata
lain pesimis dan berpikir negative maka dari itu peneliti memberikan
layanan konseling individu menggunakan Client Centered, Rogers dalam
Corey (2013:20) pendekatan Client Centered menaruh kepercayaan yang
besar pada kesanggupan klien untuk mengikuti jalan terapi dan
menemukan arahnya sendiri. Gagasan Rogers mengenai diri menyiratkan
bahwa orang memiliki sebuah perasaan yang cenderung stabil mengenai
keberhargaan diri atau harga diri. Untuk membahas mengenai perubahan
dalam perasaan orang pada diri, maka dimunculkan usaha yang
sistematis, seperti terapi yang berpusat pada klien (client centered
therapy). Dalam hal ini, konseli adalah orang yang mengatahui dirinya
sendiri, orang yang harus menemukan tingkah laku yang pantas bagi
dirinya. Dengan empati yang cermat dan usaha untuk memahami

kerangka internal konseli, konselor memberikan perhatian terutama pada



persepsi diri konseli dan persepsi dunia luar. Oleh sebab itu, pendekatan
client centered diperkirakan tepat digunakan sebagai salah satu bentuk
pendekatan dalam bimbingan dan konseling untuk dapat diberikan

kepada siswa yang memiliki kemandirian belgjar rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pendliti tertarik melakukan
penelitian skripsi yang berjudul : “Penggunaan Konseling Client
Centered untuk meningkatkan kemandirian belgjar pada siswa kelas XI

SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018".

. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

yang timbul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Tedapat siswa yang tidak adanya kecenderungan untuk
berpendapat, berperilaku, dan bertindak sendiri.

2. Terdapat siswayang selalu bergantung terhadap teman.

3. Terdapat siswa yang tidak disiplin dan tidak tanggung jawab
terhadap tugas-tugas disekol ah.

4. Terdapat siswa yang tidak adanya minat dan ketekunan dalam tugas
di sekolah

5. Terdapat siswa yang tidak adanya keyakinan terhadap kemampuan
yang dimiliki

6. Terdapat siswa yang tidak dapat berfikir dan bertindak secara

kreatif dan tidak dapat menghadapi kesulitannya sendiri.



3. Pembatasan masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini,
maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya mengkaji tentang
“penggunaan  konseling Client Centered untuk meningkatkan
kemandirian belgjar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”

4. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian
ini adalah kemandirian yang rendah pada siswa. Maka rumusan
masalahnya “Apakah penggunaan konseling Client Centered dapat
meningkatkan kemandirian belgar pada siswa kelas X1 di SMA Negeri

14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”

B. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan konseling Client Centered dalam kemandirian belgar pada
siswakelas X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Manfaat pendlitian
Manfaat penelitian sebagai berikut :
a Manfaat teoritis

Memberikan sumbangan dalam rangka pengembangan ilmu

pendidikan terutama dikaitkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan



pengetahuan dibidang bimbingan dan konseling khususnya mengenai
penggunaan pendekatan client centered untuk meningkatkan
kemandirian belgjar siswa.

b. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu sumbangan
informasi, pemikiran bagi siswa, orang tua, guru pembimbing dan
tenaga kependidikan lainnya dalam penggunaan teknik Client

Centered untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

C. RuangLingkup Pendlitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini sebagai

berikut :

1. Ruang lingkup objek penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah penggunaan konseling Client
Centered untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa kelas X1 di
SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Ruang lingkup subjek penelitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas X1 di SMA Negeri 14
Bandar Lampung tahun gjaran 2017/2018.

3. Ruang lingkup tempat dan waktu
Tempat penelitian adalah SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun gjaran

2017/2018.
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D. Kerangka Pemikiran
Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya
mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa
tertanam pada diri individu sgjak kecil. Di sekolah kemandirian penting untuk
seorang siswa dalam proses pembelgjaran. Pada bidang pendidikan sering
disebut dengan kemandirian belgjar. Sikap ini diperlukan setiap siswa agar

mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung jawab.

Menurut Ali dan Asrori (2005:27) kemandirian diartikan sebagal suatu
kekuatan internal individu dan diperoleh melalui proses individuasi, yang

berupa proses realisasi kemandirian dan proses menuju kesempurnaan.

Menurut Uno (2011:77) mengartikan kemandirian sebagai kemampuan untuk
mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, serta
tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Pada intinya,
orang yang mandiri itu mampu bekerja sendiri, tanggung jawab, percaya diri,

dan tidak bergantung pada orang lain.

Kemandirian atau sering juga disebut dengan berdiri diatas kaki sendiri,
merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung pada orang lain
serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Belgjar merupakan
kegiatan penting dalam kehidupan manusia, agar manusia mampu melakukan
berbagai kegiatan sehari-hari, menyesuaikan dengan lingkungan dan
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Seseorang tanpa belgar tidak mungkin

memiliki suatu kemampuan untuk memecahkan suatu permasal ahan.
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Menuurut Fudyartanta (2002:116) menyebutkan bahwa belgar adalah
kegiatan atau usaha yang disadari untuk meningkatkan kualitas kemampuan
atau tingkah laku dengan menguasai sejumlah pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap, perubahan kualitas kemampuan tadi bersifat permanen. Hal
ini  berarti bahwa belgar merupakan proses yang dilakukan untuk

meningkatkan kualitas kemampuan yang dimiliki setiap individu.

Menurut Dalyono (2007:13), belgjar didefiniskan sebagal kegiatan manusia
yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup untuk melakukan
perbaikan dalam berbagai ha yang menyangkut kepentingan manusia
Kepentingan tersebut mencakup masaah yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan maupun kepentingan lainnya, sehingga seseorang perlu untuk

belgjar demi kepentingan hidupnya.

Menurut Mustagim (2008:98), belgjar adalah perubahan tingkah laku manusia
yang relatif tetap karena adanya latihan dan pengalaman. Menurut Syah
(2005:105) menjelaskan secara umum, bahwa belgjar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap,
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif. Seseorang yang telah mengalami perubahan tingkah laku
berarti dia dikatakan telah belgar, karena belgar merupakan hasil dari

kegiatan pengalaman atau latihan yang dilakukan seseorang.

Belgar merupakan suatu rangkaian kegiatan penerimaan pengetahuan baru
yang dapat meningkatkan kualitas kemampuan demi kepentingan hidup.

Kegiatan tersebut menyangkut berbagai aspek dalam diri pribadi, baik
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perilaku individu, keterampilan, maupun kemampuan. Adanya kegiatan
belgjar, seseorang yang belum tahu maka dia akan menjadi tahu, sehingga

adanya proses belgjar akan dapat meningkatkan kualitas dan kemampuannya.

Kemandirian dalam belgar di artikan sebaga aktifitas belgar yang
berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan
bertanggung jawab sendiri dari belgar. Menurut Tirtarahardja dan Sulo
(2000:33) kemandirian dalam belgjar diartikan sebagai aktivitas belgar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab sendiri dari pembelgar. Menurut Mujiman (2009:81)
kemandirian dalam belgjar adalah kegiatan belgar aktif, yang didorong oleh
niatatau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu
masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah

dimiliki.

Menurut Uno (2011:113) Pengertian kemandirian dalam belgjar yaitu metode
belgjar dengan kecepatan sendiri, tanggung jawab sendiri, dan belgar yang
berhasil. Jadi berhasil tidaknya daam belgar semuanya ditentukan oleh
pribadi tersebut. Menurut Brookfield (2000:93) mengemukakan bahwa
kemandirian belgjar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri,

kemampuan belgjar untuk mencapai tujuannya.

Beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian
dadam belgar merupakan skap individu khususnya siswa dalam
pembelgaran yang mampu secara individu untuk menguasai kompetens,

tanpa tergantung dengan orang lain dan tanggung jawab. Siswa tersebut
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secara individu memiliki sikap tanggung jawab, tidak tergantung orang lain,
percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian belgar ini

sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belgjar dapat optimal.

Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan kemandirian belgar siswa perlu
dilakukan suatu upaya yang intensif, yaitu dengan menggunakan pendekatan
yang ada dalam bimbingan dan konseling. Pendekatan yang dimaksud adalah
pendekatan Client Centered. Teori client centered di ungkapkan oleh Rogers
dalam Corey (2013:9) terapi client centered berfokus pada kapasitas subjek
untuk dapat mengarahkan diri dan memahami perkembangan dirinya, serta
menekankan pentingnya sikap tulus, saling menghargai dan tanpa prasangka

dalam membantu individu mengatasi masal ah kehidupannya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan, bahwa pendekatan client
centered dapat membantu siswa yang memiliki kemandirian belgjar rendah.
Karena pada konseling client centered berpusat pada klien dan bukan pada
terapis, identifikas dan hubungan terapi sebaga wahana utama dalam
mengubah kepribadian, lebih menekankan pada sikap terapi dari pada teknik.
Penekanan emosi, perasaan, dan afektif dalam terapi menawarkan perspektif
yang lebih optimis, klien memiliki pengalaman positif dalam terapi ketika
mereka fokus dalam menyelesalkan masaahnya, klien merasa dapat
mengekspresikan dirinya secara penuh ketika mereka mendengarkan dan
tidak dijustifikasi. Kemandirian belgar dapat ditingkatkan dengan client
centered karena melalui konseling client centered klien dapat memahami

perkembangan dirinya dan akan merasa bahwa dirinya mendapatkan
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dukungan emosional dan merasa dihargai oleh konselor. Karena dalam
konseling client centered konselor menekankan pentingnya sikap tulus dan

saling menghargai.

Berbeda dengan pendekatan konseling lainnya, client centered sama sekali
tidak memiliki teknik-teknik khusus yang dirancang untuk menangani klien.
Teknik yang digunakan lebih kepada sikap konselor yang menunjukkan
kehangatan dan penerimaan yang tulus sehingga klien dapat mengemukakan
masalahnya atas kesadarannya sendiri. Adakalanya seorang konselor juga
harus mengkomunikasikan penerimaan, kepedulian, dan pengertian kepada
klien. Hal ini akan memperjelas kedudukan klien sebagai orang yang dapat
dimengerti. Perilaku dan sikap konselor semacam ini berdampak pada
timbulnya perassan bahwa diri itu penting, dan merupakan cerminan
kemandirian belgar yang dimiliki oleh seseorang. Oleh karena itu, semakin
konselor menunjukkan ketertarikan dan kasih sayang, serta semakin sering
frekuensinya, maka semakin besar pula kemungkinan penghargaan terhadap
diri yang positif. Dengan begitu klien akan merasa bahwa dirinya itu penting
dan mendapatkan penghargaan diri yang positif. Hal ini akan dapat membantu
untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa yang bersangkutan.

Berikut ini adalah kerangka pikir dalam penelitian ini :

Kemandirian belgjar Kemandirian belgjar

tinggi

v

Rendah y'y

Konseling Client
Centered

Gambar 1.1 kerangka pikir penéitian
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Dari gambar 1.1 diketahui kemandirian belgjar siswa rendah akan diberikan
perlakuan yaitu dengan konseling client centered. Dalam pemberian terapi client
centered dimunculkan usaha yang sistematis dengan terapi yang berpusat pada

klien.

Sehingga adanya perubahan dalam perasaan orang pada diri untuk dapat
meningkatkan kemandirian belgar pada siswa yang bersangkutan. Sehingga
diharapkan setelah perlakuan tersebut, akan memperoleh peningkatan dalam
kemandirian belgar pada siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2017/2018.

E. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai kesimpulan sementara pada suatu penelitian.
Dugaan sementara atau kesimpulan sementara pada penelitian “Konseling
Client Centered untuk Meningkatkan Kemandirian Belgjar pada Siswa Kelas

X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018”.

Berdasarkan konsep hipotesis penelitian maka hipotesis statistik yang

digjukan dalam penelitian ini adalah :

Ho: kemandirian belgjar tidak dapat ditingkatkan dengan menggunakan
konseling client centered pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar
Lampung tahun gjaran 2017/2018.

Ha: kemandirian belgjar dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling
client centered pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung

tahun gjaran 2017/2018.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemandirian Belajar dalam Bimbingan Pribadi

1. Bimbingan Pribadi

Menurut Giyono (2015:8) Layanan bimbingan bidang pribadi yaitu suatu

layanan khusus menangani berbagai masalah pribadi. Penelitian ini

membahas kemandirian belgar siswa yang menyangkut pada bidang

bimbingan pribadi.

Menurut Giyono (2015:18) Adapun rincian materi materi bimbingan

pribadi dikaitkan dengan jenis jenis layanan. Materi layanan orientasi

dalam bidang bimbingan perkembangan pribadi meliputi materi kegiatan

pemberian orientasi tentang :

a

b.

Fasilitas tempat ibadah keagamaan (seperti mushola, tempat ibadah
sgenis nya) yang ada di sekolah.

Acara keagamaan yang merupakan pengembangan kegiatan
peribadatan (seperti datarusan remgja, peringatan hari besar agama
dan sgjenisnya).

Hak dan kewagjiban peserta didik di sekolah (termasuk pakaian
seragam).

Pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik
untuk mengenal kemampuan, bakat, minat dan cita-cita serta usaha
mengatasl berbagai permasalahan pribadi yang ditemukan (di
rumah, di sekolah, dan di masyarakat).

Fasilitas pelayanan kesehatan seperti klinik sekolah, unit kesehatan
sekolah.
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Materi layanan informasi dalam bidang bimbingan pribadi, meliputi

materi kegiatan pemberian informasi tentang :

a

b.

>

Tugas-tugas perkembangan remaja awal, khusus nya tentang
kemampuan dan perkembangan pribadi

Pengembangan kebiasaan dan sikap dalam keimanan serta
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Mengenal bakat, minat, serta bentuk-bentuk pembinaan,
pengembangan dan penyaluran.

Hidup sehat dan upaya mel aksanakannya

Layanan bimbingan konseling daam membantu pesrta didik
menghadapi masa peralihan dari masa remaja awal ke remaja yang
penuh tantangan.

Layanan penempatan dan penyaluran dalam bidang pribadi
meliputi materi kegiatan penempatan dan penyaluran peserta didik
pada posisi duduk dalam kelas sesuai dengan kondisi fisik dan
pribadinya.

Pilihan keterampilan dan kesenian yang sesuai dengan
kemampuan bakat dan minat peserta didik.

Pilihan kegiatan ekstra kuliner yang digunakan sebagai penunjang
pengembangan kebiasaan dan sikap keagamaan, kemampuan,
bakat, minat dan cita-cita (seperti kegiatan pramuka, UKS, PMR,
ROIS, kesenian dan olah raga).

Materi layanan pembelgaran dalam bidang bimbingan pribadi
meliputi kegiatan pengembangan pemahaman dan ketermpilan
untuk memantapkan diri peserta didik.

K ebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padadiri sendiri.
Pengenalan bakat, minat diri sendiri dan penyaluran serta
pengembangannya.

Pengenalan tentang kemampuan diri sendiri dan upaya
penanggulangannya.

Kemampuan mengambil dan mengarahkan diri sendiri.
Perencanaan dan penyel enggaraan hidup sehat.
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Materi layanan konseling perorangan dalam bidang bimbingan pribadi

meliputi kegiatan penyelenggaraan konseling perorangan yang

membahas dan mengentaskan masalah-masalah pribadi peserta didik

yaitu berkenaan :

—

K ebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padadiri sendiri.
Pengenalan tentang kekuatan diri sendiri, bakat dan minat serta
penyaluran dan pengembangannya.

Pengenalan kelemahan diri sendiri dan upaya penanggulangan
nya.

Kemampuan mengambil keputusan dan mengarahkan diri sendiri.
Perencanaan dan penyel enggaraan hidup sehat.

Materi layanan bimbingan kelompok dalam bidang bimbingan pribadi

meliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan kelompok yang

membahas aspek-aspek pribadi peserta didik, yaitu hal-hal yang

menyangkut :

—h

K ebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi pada dirinya sendiri.
Mengenal tentang bakat dan minat diri sendiri serta penyaluran
dan pengembangannya.

Pengenalan tentang kemampuan diri sendiri dan upaya
penanggulangan nya.

Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri sendiri.
Perencanaan dan penyel enggaraan hidup sehat.
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Materi layanan konseling kelompok dalam bidang bimbingan pribadi
meliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan kelompok yang
membahas mengentaskan masalah pribadi peserta didik, yaitu

berkenaan dengan :

a. Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

b. Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padadiri sendiri.

c. Pengenalan tentang kemampuan bakat dan minat diri sendiri serta
penyaluran dan pengembangannya.

d. Pengenalan tentang kemampuan diri sendiri dan upaya
penanggul angannya.

e. Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri sendiri.

Perencanaan dan penyel enggaraan hidup sehat.

—h

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi adalah bimbingan yang
memahami keadaan batinnya sendiri, dalam mengatur diri sendiri dibidang
kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang dan lan

sebagainya.

2. Pengertian Kemandirian
Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya
mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa
tertanam pada diri individu sgak kecil. Di sekolah kemandirian penting
untuk seorang siswa dalam proses pembelgaran. Pada bidang pendidikan
sering disebut dengan kemandirian belgjar. Sikap ini diperlukan setiap
siswa agar mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai

tanggung jawab.
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Menurut Ali dan Asrori (2005:27) kemandirian diartikan sebagai suatu
kekuatan internal individu dan diperoleh melalui proses individuasi, yang

berupa proses realisasi kemandirian dan proses menuju kesempurnaan.

Menurut Uno (2011:77) mengartikan kemandirian sebagai kemampuan
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak,
serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosiona. Pada
intinya, orang yang mandiri itu mampu bekerja sendiri, tanggung jawab,

percayadiri, dan tidak bergantung pada orang lain.

Menurut Havinghurst (dalam Mutadin, 2002:91) Kemandirian dalam
konteks individu yaitu memiliki aspek yang lebih luas dari sekedar aspek
fisk kemandirian atau sering juga disebut dengan berdiri diatas kaki
sendiri, merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung pada
orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, Aspek-
aspek kemandirian yaitu :

a. Aspek Emosi
Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak
tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua.

b. Aspek Ekonomi
Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi dan
tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orangtua.

c. Aspek Intelektual
Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai
masal ah yang dihadapi.

d. Aspek Sosia
Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi
dari orang lain. Berdasarkan pendapat diatas kemandirian tidak hanya
sebatas pada aspek fisik tetapi juga memiliki aspek lain.
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Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian memiliki aspek
emosi, ekonomi, intelektual, sosia, kemandirian berperilaku dan

kemandirian dalam menilai.

Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengelola semua yang
dimilikinya sendiri yaitu mengetahui bagamana mengelola waktu,
berjalan dan berfikir secara mandiri, disertai dengan kemampuan dalam
mengambil resiko dan memecahkan masalah. Dengan kemandirian tidak
ada kebutuhan untuk mendapat persetujuan orang lain ketika hendak
melangkah menentukan sesuatu yang baru. Individu yang mandiri tidak
dibutuhkan yang detail dan terus menerus tentang bagaimana mencapai

produk akhir, ia bisa berstandar pada diri sendiri.

Menurut Parker (2006:11) Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang
mandiri, kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri
yang bisa membuat seseorang mampu sebagai individu untuk beradaptas

dan mengurus segala hal dengan dirinya sendiri.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kemandirian mengandung
pengertian suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat bersaing
untuk maju demi kebaikan dirinya, Mampu mengambil keputusan dan
inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, Memiliki kepercayaan
diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan bertanggungjawab terhadap

apa yang dilakukannya
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3. Proses Perkembangan Kemandirian
Menurut Ali dan Asrori (2005:19) Perkembangan kemandirian adalah
proses yang menyangkut unsur-unsur normatif. Ini mengandung makna
bahwa kemandirian merupakan suatu proses yang terarah karena
perkembangan kemandirian sgjalan dengan hakikat eksistensi manusia,
arah perkembangan tersebut harus sgjalan dan berlandaskan pada tujuan

hidup manusia.

Menurut Havighurst dalam Mutadin (2002:51) perkembangan menuju
kemandirian dan kebebasan pribadi secara norma berkembang hingga
pada saat apabila seseorang telah mencapai kebebasan secara emosional,
financial dan intelektual. Kemandirian seperti halnya kondisi psikologis
yang lain, dapat berkembang dengan baik jika diberikan kesempatan untuk
berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus dan
dilakukan sgjak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas
tanpa bantuan dan tentu sgja tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia

dan kemampuan anak.

Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak yang positif
bagi perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian digjarkan pada
anak sedini mungkin sesuai kemampuannya. Seperti telah diakui segala
sesuatu yang dapat diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan akan
semakin berkembang menuju kesempurnaan. Latihan kemandirian yang

diberikan kepada anak harus disesuaikan dengan usia anak.
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Contoh: Untuk anak-anak usia 3-4 tahun, latihan kemandirian dapat berupa
membiarkan anak memasang kaos kaki dan sepatu sendiri, membereskan
mainan setiap kali selesai bermain, dan lain-lain. Sementara untuk anak
remaa berikan kebebasan misalnya dalam memilih jurusan atau bidang
studi yang di minatinya, atau memberikan kesempatan pada remaja untuk
memutuskan sendiri jam berapa ia harus sudah pulang kerumah, jika
remga tersebut keluar malam bersama temannya (tentu sgja orang tua
perlu mendengarkan argumentasi yang di sampaikan remaja tersebut

sehubungan dengan keputusannya).

Pemberian latihan-latihan tersebut tentu sgja harus ada unsur pengawasan
dari orang tua untuk memastikan bahwa latihan tersebut benar-benar
efektif, dan diharapkan dengan bertambahnya usia akan bertambah pula
kemampuan anak untuk berpikir secara objektif, tidak mudah dipengaruhi,
berani mengambil keputusan sendiri, tumbuh rasa percaya diri, tidak
bergantung pada orang lain, dan dengan demikian kemandirian akan

berkembang dengan baik.

Penulis menyimpulkan bahwa proses kemandirian merupakan suatu proses
yang terarah. Karena perkembangan kemandirian sgjalan dengan hakikat
manusia, arah perkembangan tersebut harus sejalan dan berlandaskan pada

tujuan hidupnya.
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4. Kemandirian Sebagai Kebutuhan Psikologis Remaja
Memperoleh kebebasan (mandiri) merupakan suatu tugas bagi remaja.
Dengan kemandirian tersebut berarti remaja harus belgar dan berlatih
daam membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan,
bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang dilakukannya. Dengan demikian remga akan
berangsur-angsur melepaskan diri dari ketergantungan pada orangtua atau

orang dewasa lainnya dalam banyak hal.

Menurut Erikson dalam Hurlock (1992:83) yang menamakan proses
tersebut sebagai “proses mencari identitas ego”, atau pencarian diri sendiri.
Daam proses ini remga ingin mengetahui peranan dan kedudukannya
dalam lingkungan, disamping ingin tahu tentang dirinya sendiri. Pencarian
identitas diri, remaja cenderung untuk melepaskan diri sendiri sedikit demi
sedikit dari ikatan psikis orangtuanya. Remaa mendambakan untuk

diperlakukan dan dihargai sebagai orang dewasa.

Kemandirian seorang remagja diperkuat melalui proses sosialisas yang
terjadi antara remga dan teman sebaya. Menurut Hurlock (1991:56)
mengatakan bahwa melalui hubungan dengan teman sebaya, remaga
belgjar berpikir secara mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima
(bahkan dapat juga menolak) pandangan dan nilai yang berasal dari
keluarga dan mempelgari pola perilaku yang diterima di dalam

kelompoknya.
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Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana
remaja belgjar untuk hidup bersama dengan orang lain yang bukan anggota
keluarganya. Ini dilakukan remagja dengan tujuan untuk mendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok teman sebayanya sehingga tercipta
rasa aman. Penerimaan dari kelompok teman sebaya ini merupakan hal
yang sangat penting, karena remaja membutuhkan adanya penerimaan dan

keyakinan untuk dapat diterima oleh kelompoknya.

Kemandirian pada anak berawal pada keluarga sertadi pengaruhi oleh pola
asuh orang tua. Didalam keluarga, orangtua lah yang berperan dalam
mengasuh, membimbing dan membantu mengarahkan anak untuk menjadi
mandiri, mengingat masa anak-anak dan remaga merupakan masa yang
penting dalam proses perkembangn kemandirian, maka pemahaman dan
kesempatan yang diberikan orangtua kepada anak-anaknya dalam
meningkatkan kemandirian amatlah krusial, meski dunia pendidikan
(sekolah) juga turut berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak
untuk mandiri, keluarga tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam

membentuk anak untuk mandiri.

Penulis menyimpulkan bahwa berbeda dengan kemandirian pada masa
anak-anak yang lebih bersifat motorik, seperti berusaha makan sendiri,
mandi sendiri dan berpakaian sendiri, pada masa remga kemandirian
tersebut lebih bersifat psikologis, seperti membuat keputusan sendiri dan

kebebasan berperilaku sesuai dengan keinginannya.
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5. Pengertian Belajar
Belgar merupakan kegiatan penting dalam kehidupan manusia, agar
manusia mampu melakukan berbagai kegiatan sehari-hari, menyesuaikan
dengan lingkungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang tanpa
belgar tidak mungkin memiliki suatu kemampuan untuk memecahkan

suatu permasal ahan.

Menurut Fudyartanta (2002:116) menyebutkan bahwa belgar adaah
kegiatan atau usaha yang disadari untuk meningkatkan kualitas
kemampuan atau tingkah laku dengan menguasai sgjumlah pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, perubahan kualitas kemampuan tadi bersifat
permanen. Hal ini berarti bahwa belgar merupakan proses yang dilakukan

untuk meningkatkan kualitas kemampuan yang dimiliki setiap individu.

Menurut Dalyono (2007:13) belgar didefiniskan sebagai kegiatan
manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup untuk
melakukan perbaikan dalam berbagai ha yang menyangkut kepentingan
manusia. Kepentingan tersebut mencakup masalah yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan maupun kepentingan lainnya, sehingga seseorang

perlu untuk belgjar demi kepentingan hidupnya.

Menurut Mustagim (2008:98) belgar adalah perubahan tingkah laku
manusia yang relatif tetap karena adanya latihan dan pengalaman. Menurut
Syah (2005:105) menjelaskan secara umum, bahwa belgjar dapat dipahami
sebagal tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif

menetap, sebaga hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
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melibatkan proses kognitif. Seseorang yang telah mengalami perubahan
tingkah laku berarti dia dikatakan telah belgar, karena belgjar merupakan

hasil dari kegiatan pengalaman atau latihan yang dilakukan seseorang.

Berdasarkan beberapa definisi belgar di atas, dapat disimpulkan bahwa
belgjar merupakan suatu rangkaian kegiatan penerimaan pengetahuan baru
yang dapat meningkatkan kualitas kemampuan demi kepentingan hidup.
Kegiatan tersebut menyangkut berbagai aspek dalam diri pribadi, baik
perilaku individu, keterampilan, maupun kemampuan. Adanya kegiatan
belgjar seseorang yang belum tahu maka dia akan menjadi tahu, sehingga
adanya proses belgar akan dapat meningkatkan kualitas dan

kemampuannya.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi dalam Belajar
Menurut Syam (1999:7-8) ada dua faktor yang mempengaruhi,
kemandirian belgjar yaitu sebagai berikut:
faktor internal dengan indikator tumbuhnya kemandirian belgar
yang terpancar dalam fenomena antaralain:
a. Sikap bertanggungjawab untuk melaksanakan apa yang
dipercayakan dan ditugaskan
b. Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi
pekerti yang menjadi tingkah laku
c. Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivas sampai
berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya (secara

berangsur)
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d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani,
rohani dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga

e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar
hak dan kewajiban, kesdlamatan lalu lintas, menghormati

orang lain, dan melaksanakan kewajiban

faktor eksternal sebagal pendorong kedewasaan dan kemandirian
belgjar yaitu potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan
kuat, lingkungan hidup, sumber daya alam, sosia ekonomi,
keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana
keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai peluang
dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara

komulatif.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi kemandirian belgjar adalah faktor internal siswa itu sendiri
yang terdiri dari lima aspek yaitu disiplin, percaya diri, motivas, inisiatif,
dan tanggung jawab, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang
memiliki kemandirian belgjar apabila memiliki sifat percaya diri, motivasi,
inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. Keseluruhan aspek dalam penelitian

ini dapat dilihat selama berlangsung nya kegiatan belgar menggjar.
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7. Pengertian Kemandirian dalam Belajar
Kemandirian dalam belgar di artikan sebagai aktifitas belgar yang
berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan

bertanggung jawab sendiri dari belgjar.

Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2000:33) kemandirian dalam belgar
diartikan sebagal aktivitas belgar yang berlangsungnya lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari
pembelgar. Menurut Mujiman (2009:81) kemandirian dalam belgar
adalah kegiatan belgjar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk
menguasai  sesuatu kompetens guna mengatasi suatu masalah, dan

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.

Menurut Uno (2011:113) pengertian kemandirian dalam belgar yaitu
metode belgar dengan kecepatan sendiri, tanggung jawab sendiri, dan
belgar yang berhasil. Jadi berhasil tidaknya dalam belgar semuanya
ditentukan oleh pribadi tersebut. Menurut Brookfield (2000:93)
mengemukakan bahwa kemandirian belgjar merupakan kesadaran diri,
digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belgar untuk mencapai

tujuannya.

Beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian
daam belgar merupakan sikap individu khususnya siswa dalam
pembelgjaran yang mampu secara individu untuk menguasai kompetens,
tanpa tergantung dengan orang lain dan tanggung jawab. Siswa tersebut

secara individu memiliki sikap tanggung jawab, tidak tergantung orang
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lain, percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian
belgjar ini sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belgjar dapat

optimal.

. ciri-ciri kemandirian dalam belajar

Anak yang mempunyai kemandirian belgar dapat dilihat dari kegiatan
belgarnya, dia tidak perlu disuruh bila belgar dan kegiatan belagjar
dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa
itu mempunyai kemandirian belgjar maka perlu diketahui ciri-ciri

kemandirian belgjar.

Menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Achmad (2008:29)
menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian belgjar yaitu meliputi:

a. kegiatan belgar, adanya kecenderungan untuk berpendapat,
berperilaku dan bertindak atas kehendaknya sendiri serta dapat
mengikuti aktivitas belgar, disiplin dan tanggung jawab
terhadap tugas-tugas disekolah, memiliki minat terhadap
berbagai macam masalah dalam pelgaran, sehingga tekun
daam menghadapi tugas disekolah serta tidak bergantung
terhadap teman.

b. Memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki,
artinya individu memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai
tujuan, memiliki rasa percaya diri, konsisten dalam mengambil
keputusan dan berfikir positif.

c. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kresatif, penuh
inisiatif tidak sekedar meniru, mencari dan memecahkan
masal ah dan ulet dalam menghadapi kesulitan.
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Menurut Mutadin (2002:54) Adapun ciri-ciri anak tidak mandiri dalam

belgjar yaitu :

a

b.

C.

d.

Kurang percaya diri atas kemampuan yang dimiliki disekolah
Selau bergantung dengan orang lain dalam belgjar

Pesimis dan selau berpikir negatif dalam mengerjakan
tugasnya

Tidak konsisten dalam mengambil keputusan jika mengerjakan
soal-soa ulangan di sekolah

Menurut Mutadin (2002:55) ada beberapa ha yang dapat menyebabkan

anak tidak mandiri dalam belgjar, yaitu :

a

b.

Memanjakan anak dan membantu sepenuhnya menyingkirkan
segala kesulitan baginya dalam mengerjakan PR

Memenuhi segala keinginan anak, apa sga yang menjadi
kehendak yang di inginkan anak sehingga membuat anak malas
belgjar dan mengerjakan tugas-tugas nya

Membiarkan dan membolehkan anak berbuat sekehendak
hatinya, jadi tidak membiasakan dia akan ketertiban,
kepatuhan, peraturan, dan kebiasaan-kebiasaan lainnya
termasuk mengerjakan tugas-tugas di sekolah nya.

Menurut Mutadin (2002:56) adapun akibat anak tidak mandiri dalam

belgjar yaitu :

a

Kurang rasa mempunyai tanggung jawab, anak yang dimanjakan
selalu mendapat pertolongan, segala kehendak di turuti, tidak
boleh dan tidak pernah menderita susah dan kesukaran, tidak
mustahil jika hal-hal tersebut menjadikan anak itu orang yang
selalu minta pertolongan dan mengharapkan belas kasian orang
lain dalam belgjar. la tidak sanggup berikhtiar dan berinisiatif
sendiri, ia selau berussha menghindari kesukaran dan
kesusahan dalam belgjarnya.

b. Menggantungkan diri pada temannya dalam mengerjakan tugas-

C.

tugas disekolah ketimbang mencari usaha sendiri.

Tidak ada kemauan dan inisiatif, ia enggan bersusah-susah
mengerjakan soal-soal pelgarannya dan menghindari kesulitan
yang di dapatkannya di sekolah.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat dissmpulkan bahwa ciri-ciri
kemandirian belgjar adalah sikap mengarah pada kesadaran belgjar sendiri
dan segala keputusan, pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan
belgjar diusahakan sendiri sehingga bertanggung jawab sepenuhnya dalam

proses belgjar tersebut.

B. Konsdling Client Centered

1. Konsep Dasar Client Centered

Pandangan client-centered tentang sifat manusia menolak konsep tentang
kecenderungan-kecenderungan negatif dasar. Sementara beberapa pendekatan
beranggapan bahwa manusia menurut kodratnya adalah irasional dan
berkecenderungan merusak terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang
lain kecuali jika telah menjalani sosialisasi. Menurut Rogers (2012:71)
menunjukkan kepercayaan yang mendalam pada manusia. la memandang
manusia tersosidlisasi dan bergerak ke muka, berjuang untuk berfungsi
penuh, serta memiliki kebaikan yang positif pada intinya yang terdalam.
Pendek kata, manusia dipercaya dan karena pada dasarnya kooperatif dan
konstruktif, tidak perlu diadakan pengendalian terhadap dorongan-dorongan

agresifnya.

Menurut Rogers (2012:49) bahwa konsep diri manusia seringkali tidak tepat
secara sempurna dengan realitas yang ada. Sehingga muncul ketidaksejgjaran
atau inkongruensi antara konsep diri dan realitas. Menurut Rogers (2012:11)
menggunakan istilah inkongruensi (ketidaksgjgjaran) untuk mengacu pada

kesenjangan antara konsep diri dengan redlitas. Disisi lain, kongruens,
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merupakan kesesuaian yang sangat akurat antara konsep diri dengan realitas.
Motivasi orang yang sehat adalah aktualisasi diri. Jadi manusia yang sadar
dan rasiona tidak lagi dikontrol oleh peristiwa kanak-kanak seperti yang
digiukan oleh airan Freudian, misalnya penyapihan ataupun pengalaman
seksual sebelumnya. Menurut Rogers (2012:91) lebih melihat pada masa
sekarang, dia berpendapat bahwa masa lampau memang akan mempengaruhi
cara bagaimana seseorang memandang masa sekarang yang akan
mempengaruhi juga kepribadiannya. Namun ia tetap berfokus pada apa yang

terjadi sekarang bukan apa yang terjadi pada waktu itu.

Jadi pandangan tentang manusia yang positif memiliki implikasi-implikasi
yang berarti bagi praktik terapi client centered. Berkat pandangan filosofis
bahwa individu memiliki kesanggupan yang inheren untuk menjauhi
maladjustment menuju keadaan psikologis yang sehat, terapis meletakkan
tanggung jawab utamanya bagi proses terapi pada klien. Mode client-
centered menolak konsep yang memandang terapis sebaga otoritas yang
mengetahui yang terbaik dan yang memandang klien sebagai manusia pasif
yang hanya mengikuti perintah-perintah terapis. Oleh karenaitu, terapi client-
centered berakar pada kesanggupan klien untuk sadar dan membuat putusan-

putusan.

2. Ciri-Ciri Pendekatan Client Centered
Menurut Rogers (2012:128) tidak mengemukakan teori client centered
sebagal suatu pendekatan terapi yang tetap dan tuntas. la mengharapkan

orang lain akan memandang teorinya sebagai sekumpulan prinsip percobaan
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yang berkaitan dengan perkembangan proses terapi, dan bukan sebagai
dogma. Menurut Rogers dalam Corey (2013:92) menguraikan ciri-ciri yang
membedakan pendekatan client centered dari pendekatan-pendekatan lain.
Menurut Rogers (2012:78) ciri-ciri pendekatan client centered yaitu :

a. Klien dapat bertanggungjawab, memiliki kesanggupan dalam memecahkan
masalah dan memilih perilaku yang dianggap pantas bagi dirinya.

b. Menekankan dunia fenomenal klien, dengan empati dan pemahaman
terhadap klien. Terapis memfokuskan pada persepsi diri klien dan perseps
klien terhadap dunia.

c. Prinsip-prinsip psikoterapi berdasarkan bahwa kematangan psikologis
manusia itu berakar pada manusia sendiri. Maka psikoterapi itu bersifat
konstruktif dimana dampak psikoterapeutik terjadi karena hubungan
konselor dan Kklien.

d. Efektifitas terapeutik didasarkan pada sifat-sifat ketulusan, kehangatan,
penerimaan nonposesif dan empati yang akurat.

e. Teori client centered dikembangkan melalui penelitian tentang proses dan
hasil terapi. Teori client centered bukanlah suatu teori yang tertutup,
melainkan suatu teori yang tumbuh melalui observasi-observas konseling
bertahun-tahun dan yang secara sinambung berubah sgalan dengan
peningkatan pemahaman terhadap manusia dan terhadap proses terapeutik
yang dihasilkan oleh penelitian-penelitian baru.

Jadi, terapi client centered ini bukanlah suatu sekumpulan teknik ataupun dogma.
Tetapi berakar pada sekumpulan sikap dan kepercayaan dimana dalam proses
terapi, terapis dan klien memperlihatkan kemanusiawiannya dan partisipasi dalam

pengalaman pertumbuhan.

3. Prosedur Konseling Client Centered

Pendekatan yang berpusat pada klien menggunakan sedikit teknik, akan tetapi
menekankan sikap konselor. Teknik dasar adalah mencakup, mendengar, dan
menyimak secara aktif, reflektif, klarifikasi, “being here” bagi klien. Konseling

berpusat pada klien tidak menggunakan tes diagnostik, interpretasi, studi kasus,
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dan kuisioner untuk memperoleh informasi. Teknik-teknik ini dilaksanakan

dengan jalan wawancara, terapi.

Menurut Surya (2003:57) mengungkapkan bahwa pada garis besarnya langkah-

langkah atau prosedur terapi dalam konseling yang berpusat pada konseli adalah

sebagai berikut :

a

Individu atas kemauan sendiri datang kepada konsel or/terapis untuk meminta
bantuan. Apalagi individu itu datangnya atas petunjuk orang lain, maka
konselor harus menciptakan situasi yang sangat bebas dan permisif, sehingga
ia dapat menentukan pilihannya, apakah akan melanjutkan meminta bantuan
kepada konselor atau tidak.

Situasi terapeutik ditetapkan/dimulai segjak situasi permulaan telah didasarkan,
bahwa yang bertanggungjawab dalam ha ini adalah konseli. Untuk hal ini
konselor harus yakin bahwa konseli mempunyai kemampuan untuk
“menolong” dirinya dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Konselor mendorong/memberanikan konseli agar ia mampu mengungkapkan
perasaannya secara bebas berkenaan dengan masalah yang dihadapinya untuk
memungkinkan terjadinya hal itu, konselor harus selalu memperhatikan sikap
ramah, bersahabat dan menerima konseli sebagaimana adanya.

Konselor menerima, mengenal, dan memahami perasaan-perasaan negatif
yang diungkapkan konseli, kemudian meresponnya. Respon konselor harus
menunjukkan atau mengarahkan kepada apa yang ada dibalik ungkapan-
ungkapan perasaan itu, sehingga menimbulkan suasana konseli dapat
memahami dan menerima keadaan negatif atau tidak menyenangkan itu dapat
diproyeksikan kepada orang lain atau disembunyikan sehingga menjadi
mekanisme pertahanan diri.
Ungkapan-ungkapan perasaan negatif yang meluap-luap dari konseli itu
biasanya disertai ungkapan-ungkapan perasaan positif yang |emah/samar-
samar, yang dapat disembuhkan.

Konselor menerima dan memahami perasaan-perasaan positif  yang
diungkapkan konseli sebagaimana adanya, sama seperti menerima dan
memahami ungkapan-ungkapan perasaan negatif.

Konseli memahami dan menerimadirinya sendiri sebagaimana adanya. Hal ini
terjadi setelah konseli memahami dan menerima hal-hal yang negatif dan
positif pada dirinya.

. Apabila konseli telah memahami dan menerima dirinya, maka tahap

berikutnya adalah memilih dan menentukan pilihan sikap dan tindakan mana
yang akan diambil, sejak saat itu terbayanglah oleh konseli rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan sehubungan dengan keputusan pilihannya, dan ia
menyadari tanggung jawabnya.

Konseli mencoba memanifestasikan atau mengaktualisasikan pilihannya itu
dalam sikap dan perilakunya.
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k. Langkah selanjutnya adalah, perkembangan sikap dan tingkah lakunya itu
adalah sgjalan dengan perkembangan tilikan dengan dirinya.

|.  Perilaku konseli makin bertambah tinggi terintegrasi dan pilihan-pilihan yang
dilakukan makin kuat kemandirian dan pengarahan dirinya makin
meyakinkan

m. Konseli merasakan kebutuhan akan pertolongan mulai berkurang dan akhirnya
ia berksimpulan bahwa terapi harus diakhiri. la menghentikan hubungan
therapeutic dengan konselor. Psikoterapi telah selesai, konseli telah menjadi
individu yang kepribadiannya terintegrasi dan berdiri sendiri, ia telah
sembuh/bebas dari gangguan psikis.

Jadi langkah-langkah atau prosedur terapi dalam konseling yang berpusat pada

konseli adalah klien yang memiliki kemauan sendiri datang kepada konselor

untuk meminta bantuan dan konselor memcoba untuk memahami dan membuat

konseli nyaman agar konseli dapat berjalan dengan baik tanpa konseli merasakan

takut yang menyebabkan konseli ingin berhenti, oleh sebab itu konselor harus

menciptakan perasaan perasaan positif untuk konseli.

4. Tujuan Pendekatan Terapi

Tujuan dasar terapi client centered adalah menciptakan iklim yang kondusif bagi
usaha membantu klien untuk menjadi seorang pribadi yang berfungsi penuh. Guna
mencapai tujuan terapeutik tersebut, terapis perlu mengusahakan agar klien bisa
memahami hal-ha yang ada di baik topeng yang dikenakannya. Klien
mengembangkan kepura-puraan dan bertopeng sebagal pertahanan terhadap
ancaman. Sandiwara yang dimainkan oleh klien menghambatnya untuk tampil
utuh dihadapan orang lain dan dalam usahanya menipu orang lain, ia menjadi

asing terhadap dirinya sendiri.
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Apabila dinding itu runtuh selama proses terapeutik, orang macam apa yang
muncul dibalik semua itu. Menurut Rogers dalam Corey (2013:94) menguraikan

ciri-ciri yang bergerak ke arah menjadi bertambah teraktualkan sebagai berikut:

a. Keterbukaan pada pengalaman
Sebaga lawan dari kebertahanan, keterbukaan, dan pengalaman
menyiratkan menjadi lebih sadar terhadap kenyataan sebagaimana
kenyataan itu hadir di luar dirinya.

b. Kepercayaan terhadap organisme
Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam membangun
rasa percaya terhadap diri sendiri. Dengan meningkatnya keterbukaan
klien terhadap pengalaman-pengalaman sendiri, kepercayaan klien
kepada dirinya sendiri pun mulai timbul.

c. Tempat evauas interna
Tempat evaluasi interna ini berkaitan dengan kepercayaan diri,
yang berarti lebih banyak mencari jawaban-jawaban pada diri sendiri
bagi masalah-masalah keberadaannya. Orang semakin menaruh
perhatian pada pusat dirinya dari pada mencari pengesahan
bagi kepribadian dari luar. Dia mengganti persetujuan universal orang
lain dengan persetujuan dari diri sendiri. Dia menetapkan standar-
standar tingkah laku dan melihat ke dalam dirinya sendiri dalam
membuat putusan-putusan dan pilihan-pilihan bagi hidupnya.

d. Kesediaan untuk menjadi suatu proses
Konsep tentang diri dalam proses pemenjadian, yang merupakan lawan
dari konsep tentang diri sebagal produk, sangat penting. Meskipun klien
boleh jadi menjalani terapi untuk mencari sgenis formula untuk
membangun keadaan berhasil dan berbahagia, mereka menjadi sadar
bahwa pertumbuhan adalah suatu proses yang berkesinambungan. Para
klien dalam terapi berada dalam proses pengujian persepsi-perseps dan
kepercayaan-kepercayaan serta membuka diri bagi pengalaman-
pengalaman baru dan revisi aih-alih menjadi wujud yang membeku.

Tujuan-tujuan terapi yang telah diuraikan di atas adalah tujuan-tujuan yang luas
yang menyajikan suatu kerangka umum untuk memahami arah gerakan terapeutik.
Terapis tidak memilih tujuan-tujuan yang khusus bagi klien. Tonggak terapi
client centered adalah anggapannya bahwa klien dalam hubungannya dengan
terapis yang menunjang, memiliki kesanggupan untuk menentukan dan

menj ernihkan tujuan-tujuannya sendiri.



38

5. Tujuan konseling

Menurut Rogers (2012:297) Tujuan konseling dengan pendekatan Client Centered

adal ah sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana yang kondusif bagi klien untuk mengeksplorasi diri
sehingga dapat mengenal hambatan pertumbuhannya.

b. Membantu klien agar dapat bergerak ke arah keterbukaan, kepercayaan yang
lebih besar kepada dirinya, keinginan untuk menjadi pribadi yang mandiri dan
meningkatkan spontanitas hidupnya.

c. Menyediakan iklim yang aman dan percaya dalam pengaturan konseling
sedemikian sehingga konseli, dengan menggunakan hubungan konseling untuk
self-exploration, menjadi sadar akan blok/hambatan ke pertumbuhan.

d. Konseli cenderung untuk bergerak ke arah lebih terbuka, kepercayaan diri Iebih
besar, lebih sedia untuk meningkatkan diri sebagai |awan menjadi mandeg, dan
lebih hidup dari standar internal sebagai lawan mengambil ukuran eksternal
untuk itu perlu menjadi lebih positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling dengan pendekatan Client

Centered adalah untuk membantu klien agar bergerak ke arah positif, mampu

percaya lebih besar pada dirinya sendiri, agar keinginan menjadi pribadi yang

mandiri dapat meningkat.

6. Teknik-Teknik Konseling Client Centered

Rumusan-rumusan yang lebih dini dari pandangan Rogers (2012:18) tentang
psikoterapi memberi penekanan yang lebih besar pada teknik-teknik.
Perkembangan teknik-teknik terapeutik kepada penekanan pada kepribadian,
keyakinan-keyakinan, dan sikap-sikap terapis, serta pada hubungan terapeutik.
Daam kerangka client centered, “teknik-teknik” adalah pengungkapan dan
pengomunikasian penerimaan, respek, dan pengertian, serta berbaga upaya
dengan klien dalam mengembangkan kerangka acuan internal dengan

memikirkan, merasakan, dan mengeksplorasi. Menurut Hart dalam Corey
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(2013:104) membagi perkembangan teori Rogers ke dalam tiga periode sebagai
berikut:

a. Periode 1 (1940-1950): Psikoterapti nondirektif
Pendekatan ini menekankan penciptaan iklim permisif dan noninterventif.
Penerimaan dan klarifikas menjadi teknik-teknik yang utama. Melalui terapi
nondirektif, klien akan mencapa pemahaman atas dirinya sendiri dan atas
situasi kehidupannya.

b. Periode 2 (1950-1957): Psikoterapi reflektif
Terapis terutama merefleksikan perasaan-perasaan klien dan menghindari
ancaman dalam hubungan dengan kliennya. Melaui terapi reflektif, klien
mampu mengembangkan keselarasan antara konsep diri dan konsep diri
idealnya.

c. Periode 3 (1957-1970): Terapi eksperiensial
Tingkah laku yang luas dari terapis yang mengungkapkan sikap-sikap dasarnya
menandai pendekatan terapi eksperiensia ini. terapi difokuskan pada apa yang
sedang dialami oleh klien dan pada pengungkapan apa yang sedang dialami
oleh terapis. Klien tumbuh pada suatu rangkaian keseluruhan (continuum)
dengan belgar menggunakan apa yang sedang dialami.

Jadi teknik-teknik Client Centered adalah psikoterapi memberi penekanan yang
lebih besar pada teknik-teknik. Perkembangan teknik-teknik terapeutik kepada

penekanan pada kepribadian dan pada hubungan terapeutik serta terbagi dalam 3

periode.

7. Proses Konsdling Client Centered
Menurut Rogers (2012:87) Proses-proses yang terjadi dalam konseling dengan
menggunakan pendekatan client centered adalah sebagai berikut:

a. Konseling memusatkan pada pengalaman individual.

b. Konseling berupaya meminimalisir rasa diri terancam, dan memaksimalkan
dan serta menopang eksploras diri. Perubahan perilaku datang melalui
pemanfaatan potensi individu untuk menila pengalamannya, membuatnya
untuk memperjelas dan mendapat tilikan perasaan yang mengarah pada
pertumbuhan.

c. Melalui penerimaan terhadap klien, konselor membantu untuk menyatakan,
mengkaji dan memadukan pengaaman-pengalaman sebelumnya ke dalam
konsep diri.
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d. Dengan redefinisi, pengalaman, individu mencapai penerimaan diri dan
menerima orang lain dan menjadi orang yang berkembang penuh.

e. Wawancara merupakan alat utama dalam konseling untuk menumbuhkan
hubungan timbal balik.

Jadi, Proses-proses yang terjadi dalam konseling dengan menggunakan
pendekatan client centered adalah memusatkan pengalaman individu dengan

meminimalisir rasadiri yang terancam maka konseli dapat merasa terlindungi.

8. Kelemahan dan Kelebihan Konseling Client Centered

Menurut Rogers (2012:51) terapi ini dikatakan berhasil atau efektif untuk klien
jika klien dapat menentukan dan menjernihkan tujuan-tujuannya sendiri sampai
tujuannya itu tercapai sehingga dapat menjadi manusia yang berfungsi penuh. Ada
beberapa kelebihan dari terapi ini yaitu :

a. Pemusatan pada klien dan bukan padaterapis.

b. ldentifikasi dan hubungan terapis sebaga wahana utama dalam mengubah
kepribadian. Sehingga tidak menekankan pada teknik namun pada sikap terapi.

c. Menawarkan perspektif yang lebih uptodate dan optimis.

d. Klien memiliki pengalaman positif dalam terapi ketika mereka fokus dalam
menyelesaikan masalahnya. Klien merasa mereka dapat mengekspresikan
dirinya secara penuh ketika mereka mendengarkan dan tidak dijustifikasi,
selain itu klien diberikan peluang yang lebih luas untuk mendengar dan
didengar.

e. Sifaa keamanan individu dapat mengeksploras pengaaman-pengalaman
psikologis yang bermakna baginya dengan perasaan aman.

f. Dapat diterapkan pada setting individual maupun kelompok.

Menurut Rogers (2013:54) kekurangan dari terapi adalah sebagai berikut:

a. Terapi berpusat pada klien dianggap terlalu sederhana dan dalam tujuannya,
dirasaterlalu luas dan umum sehingga sulit untuk menilai individu.

b. Tidak cukup sistematik dan lengkap terutama yang berkaitan dengan klien
yang kecil tanggungjawabnya, serta minim teknik untuk membantu klien
memecahkan masalahnya.

c. Sulit bagi terapis untuk bersifat netral dalam situasi hubungan interpersonal .
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Terapi menjadi tidak efektif ketika konselor terlalu non-direktif dan pasif.
Mendengarkan dan bercerita sgja tidaklah cukup, orang bisa memiliki kesan
bahwa terapi ini tidak lebih daripada teknik mendengar dan merefleksi.

Tidak bisa digunakan pada penderita psikopatologi yang parah.

Memungkinkan sebagian (terapis) menjadi terlalu terpusat pada klien sehingga
melupakan keasliannya. Terapis dapat kehilangan rasa sebagai pribadi yang
unik.

Kesalahan sebagian besar terapis dalam menterjemahkan sikap-sikap yang
harus dikembangkan dalam hubungan terapeutik. Sejumlah praktisi terkadang
menyalahtafsirkan atau menyederhanakan sikap-sikap sentral dari posisi
per son-centered.

Jadi Cara meminimalisir kekurangan konseling client centered dalam penelitian

ini yaitu dengan cara terapis perlu menggaris bawahi kebutuhan-kebutuhan dan

maksut-maksut klien dan pada saat yang sama ia bebas membawa kepribadiannya

sendiri ke dalam pertemuan terapi. Sehingga klien bisa memiliki kesan bahwa

terapi client centered tidak lebih dari pada teknik mendengar dan merefleksikan.

Terapi client centered berlandaskan sekumpulan sikap yang dibawa oleh terapis

ke dalam pertemuan dengan kliennya dan lebih dari kualitas lain yang manapun,

kesgatian terapis menentukan kekuatan hubungan terapeutik. Keotentikan dan

kesdlarasan terapis demikian vital shingga terapis yang berpraktek dalam

kerangka client centered harus wajar dalam bertindak dan harus menemukan suatu

cara mengungkapkan reaksi-reaksinya kepada klien.

9. Tahapan Konseling

Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan dengan baik.

Menurut Brammer dalam Sofyan (2007:50) “proses konseling adalah peristiwa

yang telah berlangsung dan memberi makna bagi peserta koseling tersebut

(konselor dan klien)”.
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Menurut Rogers (2012:63) secara umum proses konseling individu dibagi atas

tiga tahapan.

Tahap awal konseling

Tahap ini terjadi sgjak klien menemui konselor hingga berjalan proses konseling

sampa konselor dan klien menemukan definisi masalah klien atas dasar isu,

kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses konseling tahap awal sebagai

berikut :
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien
Hubungan konseling bermakna adalah jika klien terlibat berdiskusi dengan
konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working realitionship, yakni
hubungan yang berfungsi, bermakna, dan berguna. Keberhasilan proses
konseling individu amat ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal ini.
Kunci keberhasilan terletak pada, (pertama) keterbukaan konselor. (kedua)
keterbukaan Kklien, artinya dia dengan jujur mengungkapkan isi hati,
perasaan, harapan, dan sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh
faktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena diatidak berpura-pura,
akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor mampu
melibatkan klien terus menerus dalam proses konseling. Karena dengan
demikian, maka proses konseling individu akan lancar dan segera dapat
mencapal tujuan konseling individu.
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah Jika hubungan konseling
telah terjain dengan baik dimana klien telah melibatkan diri, berarti
kerjasama antara konselor dengan klien akan dapat mengangkat isu,

kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. Sering klien tidak begitu
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mudah menjelaskan masalahnya, waaupun mungkin dia hanya
mengetahui gegjala-ggala yang diaaminya. Karena itu amatlah penting
peran konselor untuk membantu memperjelas masalah klien. Demikian
pula klien tidak memahami potensi apa yang dimilikinya, maka tugas
konselor lah untuk membantu mengembangkan potensi, memperjelas
masal ah, dan membantu mendefinisikan masalahnya bersama-sama.

c. Membuat penafsiran dan penjgjakan Konselor berusaha menjgjaki atau
menaksir kemunkinan mengembangkan isu atau masalah, dan merancang
bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua
potensi klien, dan dia proses menentukan berbagai alternatif yang sesuai
bagi antisipasi masalah.

d. Menegosiasikan kontrak

Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu berisi,
kontrak waktu, artinya berapalama diinginkan waktu pertemuan oleh klien
dan apakah konselor tidak keberatan dan Kontrak tugas, artinya konselor
apa tugasnya, dan klien apa pula serta kontrak kerjasama dalam proses
konseling. Kontrak menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan
klien dan konselor. Artinya mengandung makna bahwa konseling adalah
urusan yang saling ditunjak, dan bukan pekerjaan konselor sebaga ahli.
Disamping itu juga mengandung makna tanggung jawab klien, dan gjakan

untuk kerja sama dalam proses konseling
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Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja)

Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap awal, kegiatan
selanjutnya adalah memfokuskan pada penjelgjahan masalah klien dan bantuan
apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah

dijelgah tentang msalah klien.

Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperolah prespektif baru,
alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, dalam rangka mengambil
keputusan dan tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti ada dinamika
pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektif maka klien sulit untuk
berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu :

a. Menjelgahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian Kklien
lebih jauh. Dengan penjelgahan ini, konselor berusaha agar klienya
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya
Konsdlor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan
melibatkan Kklien, artinya masalah tu dinilai bersama-sama. Jika klien
bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia akan
melihat masalahnya dari prepektif atau pandangan yang lain yang lebih
objektif dan mungkin pula berbagai alternatif.

b. Menjaga agar hubungan konseling selau terpelihara
Hal ini bisa terjadi jika, pertama, klien merasa senang terlibat dalam
pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan kebutuhan
untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan masaahnya.

Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yang bervarias,
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serta memelihara keramahan, empati, keujuran, keikhlasan dalam
memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu
klien menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk menyusun
rencana bagi penyelesaian masalah dan pengembangan diri.
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak

Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses
konseling. Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga perjanjian
dan seldu mengingat dalam pikiranya. Pada tahap pertengahan
konseling ada lagi beberapa strategi yang perlu digunakan konselor
yaitu, pertama, mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agar klien
selalu jujur dan terbuka, dan menggali lebih dalam masalahnya. Karena
kondisi sudah amat kondusif, maka klien sudah merasa aman, dekat,
terundang dan tertantang untuk memecahkan masalahnya. Kedua,
menantang klien sehingga dia mempunyal strategi baru dan rencana
baru, melalui pilihan dari beberapa aternatif, untuk meningkatkan

dirinya.

Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan )

Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu :

a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor
menanyakan keadaan kecemasanya.
b. Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebih positif, sehat, dan

dinamis.
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c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang
jelas.

d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi
diri dan meniadakan skap yang suka menyalahkan dunia
luar,seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan

dan sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan percayadiri.

Menurut Rogers (2012:23) tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut :
a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi klien dapat
melakukan keputusan tersebut karena dia sgjak awal sudah menciptakan
berbagai aternatif dan mendiskusikanya dengan konselor, lalu dia
putuskan alternatif mana yang terbaik. Pertimbangan keputusan itu
tentunya berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri dan di luar diri.
Saat ini dia sudah berpikir redlistik dan dia tahu keputusan yang mungkin
dapat dilaksanakan sesual tujuan utama yang iainginkan.
b. Terjadinyatransfer of learning padadiri klien
Klien belgar dari proses konseling mengenai perilakunya dan hal-hal yang
membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya diluar proses
konseling. Artinya, klien mengambil makna dari hubungan konseling
untuk kebutuhan
c. Melaksanakan perubahan perilaku
Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan perilakunya.
Sebab ia datang minta bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya

perubahan pada dirinya.
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d. Mengakhiri hubungan konseling

Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum ditutup ada
beberapa tugas klien yaitu : pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan
mengenai hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi jalanya proses

konseling; ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

Jadi, tahapan diatas dapat disimpulkan bahwa disetiap tahapannya memiliki
keterampilan yang berbeda-beda, Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah
yang utama jika hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan
demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta konseling
(konselor klien) sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka
dalam proses konseling sgjak awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan

berguna.



48

C. Peningkatan kemandirian belajar dengan Pendekatan Client Centered

Menurut Corey dalam Lubis (2011:115) Pendekatan client centered memandang
kepribadian manusia secara positif, Rogers (2012:30) bahkan menekankan bahwa
manusia dapat dipercaya karena pada dasarnya kooperatif dan konstruktif. Setiap
individu memiliki kemampuan menuju keadaan psikologis yang sehat secara

sadar dan terarah dari dalam dirinya

Rogers (2012:35) berpandangan bahwa setigp orang memiliki sebuah perasaan
yang cenderung stabil mengenai keberhargaan diri atau harga diri. Menurut Corey
(2013:94) “tujuan dasar terapi client centered adalah menciptakan iklim yang
kondusif bagi usaha membantu klien untuk menjadi seorang pribadi yang

berfungsi penuh”.

Konseling client centered difokuskan pada tanggungjawab dan kesanggupan klien
untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Karena
seperti yang telah diketahui bahwa konseling client centered atau client centered
theory sering pula dikenal sebagal teori nondirektif dimana tokoh utamanya
adalah Carl Rogers. Menurut Rogers dalam Corey (2013:95) Teori client centered
yaitu :

“Terapi client centered berfokus pada kapasitas subjek untuk dapat

mengarahkan diri dan memahami perkembangan dirinya, serta

menekankan pentingnya sikap tulus, saling menghargai dan tanpa
prasangka dalam membantu individu mengatasi masalah kehidupannya”.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dismpulkan, bahwa pendekatan client
centered dapat membantu siswa yang memiliki kemandirian belgjar rendah.

Karena pada konseling client centered berpusat pada klien dan bukan padaterapis,
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identifikas dan hubungan terapi sebagai wahana utama dalam mengubah
kepribadian, lebih menekankan pada sikap terapi dari pada teknik, memberikan
kemungkinan untuk melakukan penelitian dan penemuan kuantitatif. Penekanan
emosi, perasaan, dan afektif dalam terapi menawarkan perspektif yang lebih
optimis, klien memiliki pengalaman positif dalam terapi ketika mereka fokus
dalam menyelesaikan masalahnya, klien merasa dapat mengekspresikan dirinya
secara penuh ketika mereka mendengarkan dan tidak dijustifikasi. Hal ini akan
dapat membantu untuk meningkatkan kemandirian belgar siswa yang

bersangkutan.

Kemandirian belgjar dapat ditingkatkan melalui dukungan dan penghargaan yang
diberikan kepada siswa ketika siswa mau melakukan aktivitas. Ini sesual dengan
teknik yang ada pada client centered. Menurut Corey (2013:53) bahwa client
centered memiliki teknik-teknik meliputi, penerimaan, rasa hormat, pemahaman,

menentramkan hati dan memberi dorongan.

Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan konseling client centered cocok untuk menyelesaikan permasalahan

siswa menyangkut rendahnya kemandirian belgjar.



(1. METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2012:3) metode penelitian merupakan cara ilmiah yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan tertentu. Penggunaan metode
dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap  benar-benar  dapat
dipertanggungjawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat

dipercaya.

A. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung dengan waktu

pel aksanaan penelitiannya pada tahun gjaran 2017/2018.

B. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:3) Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi

masal ah.

Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

eksperimen dengan bentuk desain penelitian pre eksperimental design. Desain ini
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dikatakan sebagai pre eksperimental design karena belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen. Rancangan ini berguna untuk

mendapatkan informasi awal terhadap pertanyaan yang ada dalam penelitian.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest
posttest design karena penelitian ini tanpa menggunakan kelompok kontrol.
Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka
waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya. Menurut

Sugiyono (2012) rancangan ini digambarkan sebagai berikut :

O1 X O2

Gambar 3.1 Pola One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2012:74)

Keterangan

O . Pengukuran awal berupa penyebaran skala kemandirian belgjar
yang diberikan kepada siswa sebelum diberi perlakuan.

X . Perlakuan (treatment)

O, . Pengukuran akhir berupa penyebaran skala kemandirian belgar

untuk mengukur tingkat pada belgjar siswa sesudah diberi
perlakuan, dalam pengukuran akhir akan didapatkan data hasil
dari pemberian perlakuan dimana kemandirian belgar siswa di

sekolah, menjadi meningkat atau tidak meningkat sama sekali.
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Menurut Sugiyono (2012:111) mengemukakan bahwa pelaksanaan dengan desain
ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan atau treatment (X) terhadap
siswa. Sebelum diberikan perlakuan atau treatment, siswa tersebut diberikan
pretest (O;) dan kemudian setelah perlakuan atau treatment, siswa tersebut
diberikan posttest (O,). Hasil dari kedua test ini kemudian dibandingkan untuk
mengetahui apakah perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh atau

perubahan terhadap siswa tersebut.

Untuk memperjelas eksperimental dalam penelitian ini, maka disgjikan tahap-

tahap rancangan eksperimen, yaitu :

1. Melakukan prestest adalah pemberian tes dengan skala kemandirian belgjar
kepada siswa sebelum diadakan perlakuan yaitu konseling client centered
sehingga diperoleh hasil siswa yang memiliki kemandirian belgar yang
rendah.

2. Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian perlakuan kepada siswa
yang memiliki kemandirian belgjar yang rendah dengan konseling client
centered.

3. Meéakukan post test dengan pemberian skala kemandirian belgjar yang sama
dengan pengukuran pertama sesudah pemberian konseling dengan tujuan
untuk mengetahui hasil apakah konseling client centered dapat meningkatkan

kemandirian belgjar siswa yang rendah.
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C. Subyek Pendlitian

Menurut Arikunto (2006:129) menyebutkan bahwa yang dimaksud subjek
penelitian adalah sesuatu sumber data dimana data dapat diperoleh. Subjek
penelitian dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat atau symbol. Jadi subjek
penelitian merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek

itulah terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh penéliti.

Daam pendlitian ini, subyek disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis
data yang ingin dikumpulkan. Penelitian ini dilakukan pada Siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Bandar Lampung tahun pelgaran 2017/2018. Subjek tersebut

merupakan siswa-siswa dari kelas XI.

Berdasarkan apa yang akan peneliti lakukan di sekolah tersebut terdapat siswa-
siswa yang memang masih memiliki kemandirian belgjar rendah. Untuk
menjaring subjek penelitian, diberikan skala kemandirian belgjar pada siswa kelas
XI. Skala kemandirian belgjar berfungsi sebagai penjaringan siswa yang memiliki
kemandirian belgar rendah sekaligus sebagal pretest bagi siswa yang menjadi
subyek penelitian dengan kriteria yang telah ditentukan. Selain itu pendliti juga
melakukan wawancara dan observasi kepada guru BK untuk mendapatkan
informasi mengena siswa yang memiliki kemandirian belgjar rendah pada siswa
kelas XI. Wawancara menghasilkan informasi bahwa terdapat beberapa siswa
yang memiliki kemandirian belgjar rendah pada kelas XI. Setelah melakukan
wawancara dengan guru BK, peneliti memberikan skala kemandirian belgjar
kepada siswa kelas X| sebanyak 33 siswa. Dari hasil skala kemandirian belgar

tersebut terdapat 4 siswa yang memiliki kemandirian belgar rendah. Kemudian
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setelah mendapatkan subyek, selanjutnya peneliti akan memberikan konseling

client centered sebagai perlakuan.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:60) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
terbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informasi tentang ha tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini di laksanakan oleh 2 variabel. Yaitu :

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini
yaitu konseling client centered.

Variabel Terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabe terikat dalam penelitian ini adalah

kemandirian belgjar.

2. Definisi Operasional

Menurut Azwar (2010:74) “Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut
yang dapat diamati”.

Kemandirian belgar adalah dapat diartikan sebagai aktivitas belgar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab sendiri dari pembelgar untuk menguasai sesuatu kompetens.
Konseling merupakan proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada siswa

dengan menekankan konseling client centered sebagai teknik konseling dimana
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konselor meletakkan tanggungjawab utamanya kepada siswa agar menjadi lebih
aktif dan dapat menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang tengah
mereka hadapi. Terdapat 5 tahapan dalam proses konseling client centered yaitu
tahap membangun hubungan, tahap melakukan penjgakan masalah, tahap
keterbukaan terhadap pengalaman, tahap memilih dan menentukan sikap dan

tahap bersedia menjadi proses.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2012:308) “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.
Jadi, teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data penelitian,
peneliti harus menentukan teknik pengumpulan apa yang akan digunakan sesual

dengan penditian yang akan dilakukan. Dalam penditian ini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu skala kemandirian belgjar.

Skala kemandirian belgjar

Skala yang digunakan untuk melihat kemandirian belgjar siswa adalah skala
kemandirian belgar yang dikembangkan dari jenis skala likert. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Indikator tersebut dijadikan tolak ukur untuk menyusun instrumen yang dapat

berupa pertanyaan maupun pernyataan.
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Skala kemandirian belgjar digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat
kemandirian belgjar siswa, melalui pretest dan posttest. Dengan menggunakan
skala kemandirian belgar dapat diketahui siswa yang mengalami kemandirian

belgjar sangat rendah sampai pada tingkatan yang sangat tinggi.

Penulisan item skala ini dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu item yang
mendukung pernyataan (Favorable) dan item yang tidak mendukung pernyataan
(Unfavorable) sertaterdiri dari 4 aternatif jawaban yaitu sangat sesual (SS), sesuai
(S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Untuk keperluan andlisis

kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor antara 1l sampai 4.

Tabel 3.1 Alternatif Pilihan Jawaban Skala

Pernyataan Favorable Unfavorable
(Positif) (Negatif)

Sangat Sesuai (SS) 4 1

Sesuai (9) 3 2

Tidak Sesuai (TS) | 2 3

Sangat Tidak Sesual 1 4

(ST
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Variabe Indikator Deskriptor Item soal
Favorable | Unfavorable
1. Keman 1. Kegiatan Mengikuti 1,7,19 18
dirian belgjar aktivitas belgjar
Belgjar Disiplin dan 23,46 36
tanggung jawab
terhadap tugas-
tugas disekolah
Sadar akan 11,47 4,9
kebutuhan
Minat terhadap 35,37 24,15
berbagai macam
masal ah pelgjaran
Tekun 3,29,32 14,30
menghadapi tugas
2. Yakin Percaya diri 31,41,42 |48
atas Konsisten 16,17,44 | 2,45
keampua mengambil
n yang keputusan
dimiliki Berpikir positif 39,43 8,40
Bekerjamandiri 20,34 5,6

dan berkel ompok
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3. Berani

menghad

kesulitan

» Mencari dan 13,26,33 22
memecahkan
masalah

> Berinisatif 10,12,25 28

» Ulet menhadapi 21,27 38
kesulitan

Kriteria skala kemandirian belgjar siswa dikategorikan menjadi 2 yaitu tinggi dan

rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya interval

dengan rumus sebagal berikut:

~ NT-—NR

K

Keterangan

; > interval

2NT : nilai tertinggi
NR > nilal terendah
K : jumlah kategori

NT—NR (48 X 4)—(48x1) 192-48 144

K

3

3

=48
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Tabel 3.3 Kriteria kemandirian belajar siswa

Interval Kategori
144 - 192 Tinggi
95 - 143 Sedang

46 - 94 Rendah

Semakin besar skor yang diperolen menunjukkan semakin tinggi pula tingkat
kemandirian belgar dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh

menunjukkan kemandirian belgar yang rendah pada siswa.

F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas skala kemandirian belajar
Validitas adalah suatu struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesalahan suatu instrumen. Uji validitas digunakan
untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa
yang diinginkan. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (Content Validity). Menurut Sugiyono (2012:182) untuk
menguji validitas is dilakukan dengan membandingkan antara is

instrumen dengan materi yang telah digjarkan.

Menurut Sugiyono (2012) untuk menguji validitas isi, dapat dengan
mempertimbangkan pendapat dari para ahli (judgments experts).
Dalam hal ini, setelah kisi-kis lembar observasi disusun berdasarkan
ciri-ciri tingkah laku yang akan diukur, maka selanjutnya di uji ahli
oleh dosen pembimbing dan penggjar di program studi Bimbingan dan

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
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Lampung vyaitu Citra Abriani Maharani, M.Pd.,Kons.,, Yohana

Oktariana, M .Pd., dan Moch Johan Pratama, S.Psi.,M.Psi.

Setelah dilakukan judgement expert, peneliti menganaisis hasil
judgement expert menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V.
Untuk menghitung koefisien validitas isi, penulis menggunakan
formula Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian pane ahli
sebanyak n orang terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat
tidak relevan) sampa dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat

relevan).

Berikut adalah formula Aiken’s V dalam Azwar (2010:134) :
V=3 S[n(c-1)]

Keterangan :

n :Jumlah panel penilaian (expert)

lo : Angkapenilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
c :Angkapenilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)
r . Angkayang diberikan seorang penilai

s :r-lo

Interpretas formula Aiken’s V didistribusikan bahwa, semakin

mendekati angka 1,00 memiliki validitas tinggi.

Menurut Koestoro & Basrowi (2006:244) Kriteriavaliditasis yaitu :

0,80-1,00 : sangat tinggi
0,60-0,79 : tinggi
0,40-0,59 : cukup tinggi
0,20-0,39 : rendah

<0,2 : sangat rendah
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vV \% \% V’ \%
No Aiken’s No | , No | , No | No | ,
Aiken’s Aiken’s Aikens Aiken’s
1 066 |11 066 |21 066 |31 | 066 |41 0,66
2 066 |12 0,66 |22 066 |32 | 066 |42 0,66
3 0,66 |13 0,66 |23 0,66 |33 0,66 |43 0,66
4 066 |14 0,66 |24 0,66 |34 0,66 |44 0,66
5 0,66 |15 066 |25 066 |35 | 066 |45 0,66
6 0,66 |16 0,66 |26 066 |36 | 066 |46 0,66
7 055 |17 0,66 |27 0,66 |37 0,66 |47 0,66
8 0,66 |18 055 |28 0,66 |38 0,66 |48 0,66
9 0,66 |19 0,66 |29 066 |39 | 066 |49 0,66
10| 066 |20 0,66 |30 066 |40 | 0,66 |50 0,66

Berdasarkan hasil uji ahli (judgement expert) yang dilakukan tiga dosen

Bimbingan dan Konseling FKIP Unila dari perhitungan dengan rumus Aiken’s V

pernyataan dengan kriteria besarnya 0,66 maka pernyataan tersebut dikatakan

valid dan dapat digunakan. Dengan demikian dari 50 pernyataan terdapat 48

pernyataan yang dinyatakan valid dan sisanya 2 pernyataan yaitu nomor 7 dan 18

hasilnya < 0,66, maka pernyataan tidak valid. Pernyataan yang tidak valid akan

dihilangkan karena sudah terdapat item yang mewakili untuk mengungkapkan

ciri-ciri kemandirian belgjar. Koefisien validitasisi Aiken’s V dari 48 aitem adalah

pada rentang 0,645, maka berkaidah keputusan tinggi. Dengan demikian koefisien

validitas is skala kemandirian belgjar ini dapat memenuhi persyaratan sebagai

instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
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2. Uji Réiabilitas Skala Kemandirian Belajar

Menurut Azwar (2010:4) reliabilitas adalah sgauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama, diperoleh hasil yang relatif sama. Suatu instrumen dikatakan
reliabel atau tidak jika telah dihitung koefisien reliabilitasnya. Menurut
Azwar (2010:83) menyebutkan bahwa semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati angka 1,00 berarti instrumen semakin reliabel. Koefisien yang

semakin rendah mendekati O berarti semakin rendah reliabilitasnya.

Menurut Arikunto (2006:197) mengemukakan teknik mencari relibilitas
yang digunakan adalah rumus alpha cronbach. Rumus alpha cronbach
digunakan untuk mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 atau O ,

misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dan mengetahui tingkat reliabilitas
instrument dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha

cronbach dengan rumus sebagal berikut:

k ¥ S
r = —_— || 1 - L
u [k—l)( sf]

Keterangan:
r11 = Rdiabilitasinstrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
¥St* = Jumlah varian butir
2 < Varian total
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Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas Sugiyono (2012:184) sebagai berikut :

Tabd 3.5Kriteria Rdiabilitas

Koefisien r Kategori
0,8-1,000 Sangat tinggi
0,6 -0,799 Tinggi
0,4-0,599 Cukup
0,2- 0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat rendah

Rumus Alpha Cronbach digunakan peneliti untuk menghitung realibilitas
pada skala tersebut. Skala yang digunakan oleh peneliti memiliki tingkat
reliabilitas, Menurut Sugiyono (2012:184), tingkat realibilitas sebesar 0,887

merupakan kriteriarealibilitas sangat tinggi.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:244) Analisis data merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah data dari seluruh akan dapat membuktikan hipotesis
penelitian Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
digiukan. Dengan anadlisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis
dan menarik tentang masalah yang diteliti. Penelitian eksperimen bertujuan
untuk mengetahui dampak dari suatu perlakuan yaitu mencobakan sesuatu.

Lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu
dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui efektifitas layanan konseling perorangan
dengan Client Centered untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

Uji Wilcoxon merupakan perbaikan dari uji tanda.

Menurut Sudjana (2002:93) karena subjek penelitian kurang dari 25, maka
ya dianggap tidak normal dan data yang diperoleh merupakan data ordinal,
maka dtatistik yang digunakan adalah non parametrik dengan
menggunakan uji Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan
menguiji pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Dalam pelaksaan uji
Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang berpasangan tersebut
dilakukan dengan menggunakan analisis uji melaui program SPSS

(Satistical Package for Sosial Science) 16.

Menurut Sudjana (2002:96) adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai
berikut:
T— in(n+1)

Jzin (n+1)(2n+1)

=

Keterangan
Z : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antaranilai pretest dan posttest

N : Jumlah data sampel
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Kriteria pengujian :
Haditerima, jika Zhitung < Ztabel

Ha ditolak, jikazhftung = Ztabel

Saat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh harga
Znitng = -1,826 kemudian dibandingkan dengan Zine, dengan nila
signifikansi 5% Z = 1,645 oleh karena Zpiwng= -1,826 < Ziae= 1.645. Maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan kemandirian
belgjar siswa setelah diberikan layanan konseling individul dengan

pendekatan client centered.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 14

Bandar Lampung diperoleh kesimpulan statistik dan kesimpulan penelitian

sebagal berikut :

1. Terdapat peningkatan kemandirian belgar pada siswa. Setelah diberikan
layanan konseling individual dengan pendekatan client centered maka
peningkatan ini ditandai dengan adanya perubahan sikap yang terdapat di
dalam kemandirian belgjar yaitu peningkatan rasa yakin atas kemampuan
yang dimiliki, tidak ragu dalam berfikir logis dan tidak takut salah dalam

mengerjakan tugas disekol ah.

2. Hal ini terbukti dari beda uji wilcoxon, diperoleh nilai Zniwung adalah -1,826.
Kemudian dibandingkan dengan Zi¢1,645. Hal ini menunjukkan bahwa
Zhiung< Zipa dengan nilai a = 5% adalah 0.05 = tabel (-1,826 < 1.645),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belgar dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling

client centered pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
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B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh berkenaan dengan
peningkatan kemandirian belgjar dengan konseling Client Centered pada
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Maka dengan ini penulis

mengaj ukan saran sebagai berikut :

1. Kepada Pihak Sekolah SMA Negeri 14 Bandar Lampung Diharapkan dapat
membantu pengembangan program bimbingan dan konseling vyaitu
layanan konseling individual dengan pendekatan client centered sebab
program tersebut sangat berguna untuk mengatasi kemandirian belgar
siswayang rendah karena hal ini berdampak bagi hasil belgar siswa.

2. Guru Bimbingan dan Konseling
Kepada guru bimbingan dan konseling agar proses dalam layanan
konseling individual dengan pendekatan client centered perlu ditingkatkan
terutama bagi siswa yang memiliki kemandirian belgjar yang rendah.

3. Kepada Siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung
Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belgjar yang rendah diharapkan
mengikuti kegiatan konseling client centered lebih aktif lagi sehingga
dapat memahami pentingnya memiliki sikap yakin akan kemampuan
sendiri dan tidak ragu dalam mengerjakan tugas-tugas disekol ah.

4. Kepada Para Pendliti Selanjutnya
Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang penggunaan
layanan konseling individual dengan pendekatan client centered dapat
menyasar subjek kelas X dan meneliti variabel lain yaitu teman sebaya dan

keluarga pada siswa.
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